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Located in the tropical region, Indonesia has great potential for solar power plants. 
This can be used as an alternative energy to meet electricity needs that are useful for 
managing agricultural land. This paper discusses the stand alone PV design for a 
water pump that has an output discharge of 60 liters per minute which will be used for 
planting water spinach plants in an area of 100 m2 in the Pancoran Sub-district, Depok 
City. The results show that to meet the pump electricity needs, it takes two PVs each 
with 80 W power capacity,  one solar charge controller unit with 20 A capacity, and 
one battery unit with 100 Ah capacity. The average output power is 72.35 Wh with 
18.68% efficiency.  
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ABSTRAK  
Terletak di daerah tropis, Indonesia memiliki potensi yang besar untuk pembangkit 
listrik tenaga surya. Hal ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu energi alternatif 
untuk memenuhi kebutuhan listrik  yang berguna untuk mempermudah pengelolaan 
lahan pertanian. Makalah ini membahas mengenai desain stand alone PV untuk 
pompa air yang memiliki debit keluaran sebesar 60 liter per menit yang digunakan 
untuk irigasi tanaman kangkung pada area seluas 100m2 di Kecamatan Pancoran, 
kota Depok. Hasil menunjukan bahwa untuk memenuhi kebutuhan listrik pompa air, 
dibutuhkan dua buah PV dengan kapasitas masing-masing sebesar 80 W, satu unit 
solar charge controller dengan kapasitas 20 A, dan satu unit baterai dengan kapasitas 
100 Ah. Daya keluaran rata-rata adalah sebesar 72,35 Wh dengan efisiensi 18,68%.  
 
Kata kunci: stand-alone PV, irigasi,  PLTS 
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1. Pendahuluan  
Energi surya adalah sumber energi yang paling melimpah di dunia. Energi 
surya dapat diubah menjadi listrik menggunakan teknologi photovoltaic (PV), dan 
sistemnya dinamakan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). Biaya panel surya yang 
terus menurun telah mendorong penggunaan di berbagai sektor, salah satunya 
digunakan dalam sektor pertanian. Sistem pemompaan air dengan memanfaatkan 
tenaga surya saat ini terus meningkat untuk pertanian skala kecil dan menengah, 
terutama di negara-negara berkembang. 
Indonesia dikenal sebagai negara yang sebagian besar penduduknya 
mempunyai pencaharian di bidang pertanian atau bercocok tanam. Sektor pertanian 
masih menjadi mata pencaharian paling utama yang dijalankan masyarakat Indonesia, 
tidak terkecuali para petani di Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok. Dengan sumber 
daya alam yang berlimpah sangat disayangkan, mereka kesulitan mengelola lahannya 
dikarenakan masih mengandalkan irigasi konvensional dengan menimba air 
menggunakan ember. Pada lokasi tertentu, sistem pompa air untuk irigasi merupakan 
salah satu pilihan terbaik [1]. Kondisi tersebut dapat dipermudah apabila 
menggunakan teknologi PV untuk memompa air dari sumber mata air ke lahan 
pertanian. Pompa air merupakan peralatan yang umum digunakan dalam irigasi 
pertanian dan potensi sumber energi terbarukan dari matahari sangat berlimpah dan 
mudah didapatkan. 
 
2. Kajian Pustaka 
Panel surya sering disebut juga dengan sel photovoltaic, yang dapat diartikan 
sebagai "cahaya-listrik". Sel surya atau sel PV bergantung pada efek photovoltaic 
untuk menyerap energi matahari dan menyebabkan arus mengalir antara dua lapisan 
bermuatan yang berlawanan [2]. Photovoltaics  adalah modul yang mengkonversi 
langsung cahaya matahari menjadi tegangan listrik DC [3]. Bahan-bahan seperti 
silikon secara alami melepaskan elektron ketika mereka terkena cahaya, dan elektron 
ini kemudian dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan tegangan listrik.  
  
  








Solar charge controller (SCC) berfungsi mengatur lalu lintas listrik dari modul 
surya ke baterai [4], disebut juga baterai regulator. Alat ini juga memiliki banyak 
fungsi yang pada dasarnya digunakan untuk melindungi baterai. Pengisi baterai atau 
solar charge controller adalah peralatan elektronik yang digunakan untuk mengatur 
arus searah DC yang diisi ke baterai dan diambil dari baterai ke beban. 
Baterai merupakan perangkat yang mengandung sel listrik untuk menyimpan 
energi yang dapat dikonversi menjadi daya. Baterai menghasilkan listrik melalui 
proses kimia. Baterai adalah sebuah sel listrik tempat berlangsungnya proses 
elektrokimia yang reversible (dapat berkebalikan) dengan efisiensi yang tinggi [5]. 
Pompa adalah mesin atau peralatan mekanis yang digunakan untuk menaikkan 
cairan dari dataran rendah ke dataran tinggi atau untuk mengalirkan cairan dari daerah 
bertekanan rendah ke daerah yang bertekanan tinggi dan juga sebagai penguat laju 
aliran pada suatu sistem jaringan perpipaan. 
Langkah-langkah perancangan teknologi panel surya diuraikan di bawah ini. 
1. Mencari total beban listrik harian 
Total beban pemakaian per hari dihitung dengan Persamaan (1). 
Beban pemakaian (Wh) = daya × lama pemakaian                                      (1) 
2. Menentukan ukuran kapasitas panel surya 
Kapasitas panel surya sesuai dengan beban pemakaian dihitung dengan 
Persamaan (2). 
Kapasitas modul surya (W)  =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 (𝑤𝑎𝑡𝑡 𝑗𝑎𝑚)
𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 (𝑗𝑎𝑚)
                    (2)
   
3. Menentukan kapasitas baterai/aki 
Kapasitas baterai (Ah) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 (𝑤𝑎𝑡𝑡 𝑗𝑎𝑚)
𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚 (𝑣𝑜𝑙𝑡)
                             (3)                
    
4. Menentukan kapasitas pompa yang digunakan 
Menentukan kapasitas pompa adalah dengan mengetahui kebutuhan air harian, 
yaitu dengan Persamaan (4) dan (5). 
Volume (liter) = luas area × tinggi genangan air                                     (4) 
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Setelah volume didapatkan dari hasil perkalian luas area dengan tinggi genangan 
air, maka akan didapatkan kapasitas pompa yang akan digunakan. 
Kapasitas pompa (watt) = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 𝑎𝑖𝑟 (𝑤𝑎𝑡𝑡 𝑗𝑎𝑚)
𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑘𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 𝑎𝑖𝑟 (𝑗𝑎𝑚)
                     (5) 
Perangkat keras, perangkat lunak, dan lain-lain tergantung jenis penelitian yang 
dilakukan. 
3.  Metode Penelitian 
Pada penelitian ini, sistem pembangkit listrik tenaga surya yang digunakan 
adalah off grid atau berdiri sendiri menggunakan baterai sebagai tempat penyimpanan 
daya. Pengambilan data dilakukan secara langsung dengan mengambil data 
karakterstik panel surya dari pengukuran tegangan dan arus untuk mengetahui 
seberapa besar potensi penggunakan panel surya di daerah Depok dan juga 
memperhitungkan kebutuhan air pada daerah tersebut. Pada Gambar 1 diperlihatkan 
diagram alir penelitian ini dengan penjelasan lengkap diuraikan di bawah ini.  
1. Melakukan perhitungan kebutuhan air per-hari sehingga didapatkan kebutuhan 
total beban listrik harian. 
2. Pemilihan komponen yang menyesuaikan dengan kebutuhan total beban listrik. 
3. Pengujian dimulai dari penggunaan pompa disuplai panel surya, penggunaan pompa 
disuplai baterai/aki, pengukuran tegangan dan arus keluaran solar charge 
controller, serta lama pengisian baterai/aki. 
4. Pengukuran rata-rata insolasi cahaya matahari pada lokasi penelitian, serta tegangan 
dan arus yang dihasilkan. 
5. Melakukan analisis dengan data yang didapat untuk selanjutnya diolah untuk 
mendapatkan hasil perhitungan potensi dari perancangan PLTS. Jika sistem tidak 
beroperasi sesuai dengan rencana maka akan kembali lagi pada proses perancangan 
sistem. Jika sistem beroperasi sesuai dengan rencana maka dilanjutkan dengan 















































Gambar 1 Diagram Alir Perancangan Sistem PLTS 
 
Diagram blok sistem PLTS untuk pompa air irigasi pertanian diperlihatkan 
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Gambar 2  Diagram Garis Tunggal PLTS untuk Pompa Air Irigasi Pertanian 
 
Matahari menyinari panel surya, selanjutnya cahaya matahari diubah menjadi 
tegangan dan  masuk ke solar charge controller.  Solar charge controller mengatur 
tegangan dan arus yang masuk ke dalam baterai, selanjutnya baterai akan mengalirkan 
daya untuk menyalakan pompa air DC. Sistem PLTS dirancang agar dapat digunakan 
untuk memenuhi ketersediaan air sewaktu-waktu dibutuhkan. 
Untuk menghitung kebutuhan air harian yang digunakan untuk mengairi lahan 
pertanian, digunakan Persamaan (4). 
Volume = luas area x tinggi genangan air 
 = 106 × 5 = 5 × 106 ≈ 5.000.000 𝑐𝑚3= 5.000 𝑑𝑚3 ≈ 5.000 liter 
dengan luas area = 100 𝑚2 = 100 × 10.000 = 106 𝑐𝑚2 dan tinggi genangan air = 5 cm. 
  
  










Gambar 3 Kondisi Lahan Pertanian Kangkung 
Untuk lahan pertanian kangkung dengan luas kurang lebih 100 𝑚2, air yang 
dibutuhkan adalah 5.000 liter dengan ketinggian air 5 cm dengan memperhitungkan 
perkiraan peresapan air. Perlu diketahui bahwa tanaman kangkung hanya memerlukan 
air pada waktu-waktu yang ditentukan, biasanya pada saat pagi dan menjelang sore. 
Artinya, untuk dua kali penyiraman, total air yang dibutuhkan adalah 10.000 liter. 
Dalam proses pemompaan air ke lahan, digunakan pompa air bertegangan 12 
volt DC dengan kecepatan 5.800 rpm, arus 5,4 ampere, dan daya maksimum sebesar 
60 watt, untuk spesifikasi dari pompa air yang lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 
1. 
Tabel 1 Spesifikasi Pompa Air 
Parameter Satuan YRK-BL2512 
Tegangan volt DC 12 
Maksimum Output l/min 60 
Maksimum Ketinggian meter 4 
Daya Motor DC 





Arus ampere 5,4 
 
Pompa ini dapat bekerja pada tegangan 12 volt DC dan daya sebesar 60 watt dengan 
debit maksimal 60 liter per menit, maka didapatkan waktu pemberian air seperti di 
bawah ini.  
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Waktu pemberian air =
5000 l
60 l/menit
 = 83,33 menit = 1,39 jam  
Kebutuhan petani dalam pemakaian pompa air adalah: 
Lama pemakaian = 1,39 jam × 2 kali pemakaian = 2,78 jam  
Angka tersebut merupakan lama pemakaian dari pompa air selama satu hari. Maka  
total energi yang dibutuhkan selama satu hari diuraikan seperti di bawah ini. 
Secara umum rugi–rugi (losses) energi pada komponen sistem PLTS yang digunakan, 
diasumsikan rugi–ruginya ialah 20%. Dengan ditambah rugi–rugi pada sistem, maka 
total energi sistem yang akan digunakan dihitung dengan Persamaan (6). 
ET = EA + rugi-rugi sistem 
            ET = EA + (20% × EA)                                                              (6) 
                 = 166,8 + (20% × 166,8) 
                  = 166,8 + 33,36 
                  = 200,16 watt jam 
dengan ET  adalah  energi total yang akan dibangkitkan  (watt jam), EA adalah  energi 
listrik yang akan dibangkitkan (watt jam) dan rugi-rugi sistem adalah 20% dari EA 
(watt jam).    
Persamaan (2) digunakan untuk menghitung kebutuhan panel surya 
berdasarkan kebutuhan beban. 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑚𝑜𝑑𝑢𝑙 𝑠𝑢𝑟𝑦𝑎 =  
200,16 𝑤𝑎𝑡𝑡 𝑗𝑎𝑚
2,78 𝑗𝑎𝑚
   
 =  72 watt  
                                                 ≈ 80 watt 
Kapasitas modul surya yang dibutuhkan dengan asumsi penggunaan selama 2,78 jam 
adalah sebesar 72 watt, oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan modul surya 
dengan kapasitas daya maksimum 80 Wp (watt-peak). 
Data radiasi matahari merupakan komponen yang sangat penting dalam 
perancangan sistem tenaga surya. Data radiasi pada daerah pertanian di Kecamatan 
Pancoran Mas Kota Depok diperoleh dari pengukuran secara langsung menggunakan 
  
  








luxmeter. Pada koordinat -6.387419, 106.794760 diperoleh data radiasi matahari yang 
didapat dalam pengukuran selama tujuh hari seperti yang dapat dilihat  pada Gambar 4.  
 
Gambar 4 Radiasi Matahari Rata-rata di Lokasi Peneltian 
Panel surya dengan kapasitas 80 Wp memiliki spesifikasi pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Spesifikasi Panel Surya 80 Wp  
No. Deskripsi Satuan Keterangan 
1 Daya Maksimum (Pmax) W 80 
2 Tegangan Maksimum (Vmp) V 17 
3 Arus Maksimum (Imp) A 4,7 
4 Tegangan Rangkaian Terbuka (Voc) V 21,1 
5 Arus Hubung Singkat (Isc) A 5,66 
6 
Temp Sel Surya pada 




7 Tegangan Sistem Maksimum V 1000 
8 Sekring Seri Maksimum A 16 
9 Berat kg 8,32 
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Panel surya 80 Wp mempunyai arus short circuit (𝐼𝑠𝑐) sebesar 5,66 A, maka pada 
penelitian ini kapasitas solar charge controller yang digunakan adalah: 
Isc × jumlah modul surya= 5,66 × 1 = 5,66 A  
Untuk menentukan ukuran baterai terlebih dahulu ditentukan perkiraan 
kebutuhan beban menggunakan Persamaan (7). 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 (𝐴ℎ) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑥 𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑜𝑓 𝐴𝑢𝑡𝑜𝑛𝑜𝑚𝑦
𝐷𝑜𝐷 𝑥 𝑉𝑜𝑙𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛
                (7) 




                                                        = 41,7 Ah 
dengan DoD adalah depth of discharge, diasumsikan sebesar 0,8. 
4.  Hasil dan Pembahasan  
4.1  Pengujian Daya Keluaran Panel Surya 
Analisis potensi pembangkit ini dilakukan dengan pengukuran terhadap kondisi 
insolasi sinar matahari dan potensi daya serapan modul surya. Hasil pengujian 
diperlihatkan pada Tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Pengujian pada Hari Pertama (21.11.2018) 









1 09.00 278,5 16,1 4,2 
2 09.30 203,2 15,9 4,0 
3 10.00 833,0 16,4 5,8 
4 10.30 1098,0 16,9 6,7 
5 11.00 926,0 16,7 6,5 
6 11.30 911,0 16,9 6,3 
7 12.00 850,0 16,4 6,1 
8 12.30 395,5 17,0 5,1 
9 13.00 375,4 17,2 4,5 
10 13.30 107,2 14,3 3,2 
11 14.00 122,6 15,7 3,7 
12 14.30 264,8 16,3 4,1 












Insolasi matahari dan daya serapan modul surya (tegangan dan arus) diukur mulai 
jam 09.00 – 15.00, pengukuran dilakukan setiap 30 menit sekali. Data menunjukkan 
bahwa insolasi sinar matahari tertinggi selama pengujian adalah 1089 W/m2. 
Daya yang dikeluarkan adalah sebesar  P = V × I  
                                                                   = 16,9 × 6,7  
                                                                   = 113,23 watt 
 
4.2  Pengujian Panel Surya dan Pompa Air Tanpa Baterai 
Hasil pengujian pada panel surya mensuplai daya ke pompa air tanpa 
menggunakan baterai dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4  Daya Output dari Panel Surya pada Hari Pertama (21.11.2018) 






1 09.00 Berawan 16,1 4,2 67,62 
2 09.30 Berawan 15,9 4,0 63,60 
3 10.00 Cerah 16,4 5,8 95,12 
4 10.30 Cerah 16,9 6,7 113,23 
5 11.00 Cerah 16,7 6,5 108,55 
6 11.30 Cerah 16,9 6,3 106,47 
7 12.00 Cerah 16,4 6,1 100,04 
 
Penggunaan pompa air yang langsung disuplai oleh panel surya hanya dapat digunakan 
pada siang hari atau pada saat matahari bersinar secara konstan, sementara untuk 
penggunaan pada sore hari atau pada saat insolasi matahari mulai menurun, sistem ini 
tidak dapat dioperasikan. Penggunaan baterai berguna untuk membuat kinerja motor 
lebih stabil agar debit air yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 
dan daya yang keluar dari panel surya dapat disimpan pada baterai yang kemudian 
dapat digunakan kapan saja bilamana dibutuhkan. 
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4.3 Pengujian Pengisian SCC ke Baterai 
Hasil pengujian pada solar charge controller mensuplai daya ke baterai dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5 Data Pengukuran Tegangan dan Arus Panel Surya 
No. Waktu 
Output Panel Surya Output SCC 
V I P V I P 
(volt) (ampere) (watt) (volt) (ampere) (watt) 
1 09.00 16,1 4,2 67,62 13,6 4,2 57,12 
2 09.30 15,9 4,0 63,60 13,5 4,0 54,00 
3 10.00 16,4 5,8 95,12 13,5 5,8 78,30 
4 10.30 16,9 6,7 113,23 13,7 6,7 91,79 
5 11.00 16,7 6,5 108,55 13,6 6,5 88,40 
6 11.30 16,9 6,3 106,47 13,7 6,3 86,31 
7 12.00 16,4 6,1 100,04 13,7 6,1 83,57 
 
Dari data-data pada Tabel 5 dapat dihitung nilai  tegangan rata-rata adalah 13,59 V, 
arus rata-rata adalah  4,97 A,  dan daya rata-rata adalah 67,61 W. Proses pengisian 
sangat tergantung kondisi tingkat kecerahan dari radiasi matahari seperti pada Tabel 
5 dimana tegangan yang dihasilkan panel surya 16,9 volt dan arus 6,7 ampere. 
 
4.4 Pengujian Pompa Saat Tanpa Beban dan Berbeban 
Pengukuran pada saat motor bekerja saat berbeban dan tanpa beban dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6  Pengukuran Motor Saat Tanpa Beban dan Berbeban 
 Satuan Tanpa beban Berbeban 
Vdo Volt 0,05 0,11 
I Ampere 2,5 5,5 
W Watt 30 66 
 
Dengan menggunakan hukum Ohm (V = I × R), maka arus yang didapat adalah arus 
tanpa beban sebesar  2,5 A dan arus berbeban sebesar 5,5 A. Dengan menggunakan 
arus tersebut, daya yang digunakan pada saat motor bekerja pada saat tanpa beban 
adalah 30 W dan daya berbeban adalah 66 W.   
  
  








4.5 Lama Waktu Pengisian Baterai Hingga Terisi Penuh 
Untuk menghitung waktu pengisian baterai hingga penuh  digunakan 
Persamaan (8). 
Waktu pengisian baterai (jam) = 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖 (𝑤𝑎𝑡𝑡 𝑗𝑎𝑚)
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙 𝑠𝑢𝑟𝑦𝑎 (𝑤𝑎𝑡𝑡)
 (8) 
dengan kapasitas baterai = 200,16 Wh. Daya nyata pada panel surya (tertinggi)= 
113,23 W, maka lama waktu pengisian baterai adalah: 
200,16 𝑤𝑎𝑡𝑡 𝑗𝑎𝑚
113,23 𝑤𝑎𝑡𝑡
= 1,76 𝑗𝑎𝑚. 
Jadi, lama waktu panel surya mengisi baterai agar dapat terisi penuh dibutuhkan waktu 
1 jam 46 menit dilihat dari daya tertinggi yang dihasilkan panel surya pada waktu 
pengukuran. 
 
4.6 Lama Waktu Penggunaan Baterai Hingga Baterai Habis 
Untuk menghitung waktu pengisian baterai hingga penuh digunakan 
Persamaan (9). 
Waktu pengisian baterai (jam) = 
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑎𝑡𝑒𝑟𝑎𝑖 (𝑤𝑎𝑡𝑡 𝑗𝑎𝑚)
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 (𝑤𝑎𝑡𝑡)
               (9) 
dengan  kapasitas baterai = 200,16 Wh. Daya yang digunakan pompa air = 66 W, maka 
lama waktu penggunaan baterai hingga baterai habis adalah 3,03 jam. Jadi, lama waktu 
penggunaan baterai hingga baterai habis dibutuhkan waktu 3 jam 1,8 menit dilihat dari 
daya yang digunakan oleh pompa air. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian PLTS off-grid (stand-alone), 
perancangan dan analisis PLTS pada sistem irigasi pertanian di Kecamatan Pancoran 
Mas Kota Depok, dapat disimpulkan bahwa sistem pembangkit listrik tenaga surya 
yang telah dirancang dapat mencukupi kebutuhan air irigasi sebanyak 10.000 liter/ 
hari dengan menggunakan pompa air DC 60 watt dengan debit 60 liter per menit 
untuk didistribusikan ke lahan pertanian seluas 100 𝑚2. Panel surya yang digunakan 
sebagai sumber energi alternatif dengan daya rata-rata keluaran panel surya 72,35 Wh 
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dan rata-rata insolasi matahari 387,15 W memiliki efisiensi sebesar 18,68%. Hasil 
rancangan untuk melayani beban sebesar 60 W dapat menggunakan 2 unit panel surya 
berkapasitas masing-masing 80 Wp, I unit solar charge controller 20 A, 12 V, dan 1 
unit baterai 12 V, 100 Ah.  
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